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ABSTRACT

Kutai Kartanegara Regency holds significant cultural and historical value as the former center of the Kutai Kartanegara Ing Martadipura Sultanate. This study aims to identify the existence and contribution of the sultanate in supporting the development of culture- based tourism in Tenggarong District. Employing a qualitative approach with descriptive analysis, the study evaluates tourism potential using the 4A framework: Attractions, Accessibility, Amenities, and Ancillary services. Findings indicate that aligning historical narratives with cultural diversity and strategic promotion can enhance the competitiveness of regional tourism. One notable development is the Mahakam River cruise, which integrates cultural richness, historical value, and natural beauty. This form of tourism holds promise as a leading international destination if managed sustainably and professionally. Additionally, the study produced several important outputs such as tour packages, booklets, pamphlets, and promotional videos, which serve as tools for broadening public awareness and interest in the destination.
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ABSTRAK

Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki potensi budaya dan sejarah yang sangat besar, mengingat daerah ini merupakan bekas pusat Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi eksistensi dan kontribusi kesultanan dalam mendukung pengembangan pariwisata berbasis budaya di Kecamatan Tenggarong. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif, kajian ini menilai potensi destinasi melalui kerangka analisis 4A (Attractions, Accessibility, Amenities, dan Ancillary). Hasil kajian menunjukkan bahwa sinergi antara cerita sejarah, diversitas budaya, dan promosi yang terarah dapat meningkatkan daya saing pariwisata daerah. Salah satu bentuk implementasi konkret dari diversifikasi budaya adalah pengembangan wisata susur Sungai Mahakam yang menggabungkan kekayaan budaya, nilai historis, dan pesona alam. Wisata ini berpotensi menjadi destinasi unggulan berskala internasional apabila dikembangkan secara profesional dan berkelanjutan. Selain itu, kajian ini menghasilkan berbagai luaran penting seperti paket wisata, booklet, pamflet, serta video promosi yang berfungsi sebagai media pengenalan destinasi kepada khalayak yang lebih luas.
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PENDAHULUAN
Pariwisata merupakan aspek yang kritis dalam pembangunan ekonomi, sosial, dan budaya di berbagai negara, termasuk Indonesia. Sebagai sektor yang mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD), pariwisata membantu menciptakan lapangan	kerja,	mendorong pengembangan infrastruktur, dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal. Di Indonesia, upaya pengembangan pariwisata telah memasuki fase baru dengan strategi berkelanjutan yang berorientasi pada komunitas, yang berpotensi meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan melestarikan nilai-nilai budaya serta lingkungan (Wahyuni et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian mengenai pariwisata berbasis komunitas di Kabupaten Kutai Kartanegara menjadi sangat relevan dalam konteks pembangunan berkelanjutan yang melibatkan masyarakat lokal.
Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki kekayaan budaya dan sejarah yang luar biasa sebagai bekas pusat Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura. Objek wisata yang ada, seperti Museum Mulawarman dan upacara adat Erau, menarik minat wisatawan	domestik	maupun internasional. Namun, tantangan utama dalam pengembangan sektor ini adalah bagaimana mengoptimalkan potensi yang ada agar dapat menguntungkan masyarakat dan melestarikan kebudayaan lokal secara seimbang (Yusoh et al., 2023) Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam keputusan pengelolaan pariwisata dapat memberikan manfaat ekonomi yang lebih luas dan meningkatkan kesadaran akan

pentingnya konservasi sumber daya budaya dan lingkungan.
Keterlibatan masyarakat dalam pariwisata juga penting untuk menciptakan narasi yang kuat mengenai identitas lokal. Model pariwisata berbasis komunitas, seperti yang terlihat di banyak daerah di Indonesia, dapat berperan dalam mendukung pelestarian budaya dan lingkungan hidup, serta menyediakan sumber pendapatan alternatif bagi masyarakat lokal (Astuti Dewi et al., 2019)
. Misalnya, dalam pengembangan wisata susur Sungai Mahakam, yang menampilkan keindahan alam serta kehidupan sosial masyarakat, terlibatnya penduduk lokal dalam manajemen dan pengoperasian destinasi wisata dapat memperkaya pengalaman wisatawan sekaligus memberdayakan masyarakat setempat.
Salah satu tantangan utama dalam pengembangan pariwisata di Kutai Kartanegara adalah kurangnya dokumentasi yang memadai terhadap sejarah dan budaya yang ada. Hal ini perlu diatasi agar narasi pariwisata menjadi lebih komprehensif dan profesional. Upaya pengembangan peta digital atau dokumentasi yang lebih baik juga dapat membantu mempromosikan destinasi wisata dan meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pariwisata (Sakawati & Akib, 2022) . Oleh karena itu, pendekatan berbasis masyarakat dalam pengembangan pariwisata menjadi sangat relevan untuk memastikan bahwa masyarakat setempat berperan aktif dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya pariwisata mereka sendiri (Asyifa et al., 2023)
Lebih	jauh,	penguatan kelembagaan adat dan promosi digital

untuk menyebarluaskan informasi tentang kebudayaan lokal serta potensi pariwisata menjadi strategi penting. Sebuah studi menyatakan bahwa pemasaran berbasis digital yang efektif dapat meningkatkan daya tarik destinasi wisata dengan menjangkau audiens yang lebih luas dan menarik perhatian wisatawan dari berbagai	kalangan	Dengan pengembangan strategi yang melibatkan masyarakat lokal, sinergi antara pendapatan pariwisata dan pelestarian budaya serta sosial dapat diwujudkan, sehingga pariwisata dapat menjadi alat transformasi sosial yang berkelanjutan.
Urgensi pengembangan pariwisata di Kutai Kartanegara terletak pada perlunya integrasi antara pelestarian budaya, pengembangan destinasi, dan pemberdayaan masyarakat lokal. Penguatan kelembagaan adat dan promosi berbasis digital menjadi strategi penting untuk memperluas akses pasar wisatawan dan meningkatkan nilai tambah ekonomi masyarakat lokal Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelibatan masyarakat dalam pengelolaan wisata dapat meningkatkan kesejahteraan dan memperkuat kohesi sosial
Rumusan masalah dalam kajian ini adalah bagaimana eksistensi dan kontribusi Kesultanan Kutai Kartanegara Ing Martadipura dalam mendukung pengembangan pariwisata berbasis budaya di Kecamatan Tenggarong. Adapun tujuan dari kajian ini adalah untuk mengidentifikasi potensi, menganalisis peran lembaga adat, dan merumuskan strategi penguatan destinasi berbasis diversitas budaya. Keunikan (novelty) dari kajian ini adalah fokus pada sinergi antara struktur budaya tradisional dan strategi pembangunan pariwisata kontemporer yang belum banyak dikaji secara sistematis di wilayah Kalimantan Timur. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat ditemukan model pengembangan pariwisata  yang  berkelanjutan  dan

berbasis pada kekuatan budaya lokal Kajian ini juga memperkuat argumen bahwa sektor pariwisata dapat menjadi alat transformasi sosial dan ekonomi di daerah jika dikelola secara inklusif dan berkelanjutan
Melalui pemahaman yang lebih dalam mengenai hubungan antara budaya, sejarah, dan pariwisata, kajian ini diharapkan bisa merumuskan model pengembangan pariwisata yang tidak hanya berkelanjutan tetapi juga mencerminkan kekayaan budaya yang ada di Kutai Kartanegara. Keunikan dan diversitas budaya harus dimanfaatkan sebagai daya tarik utama dalam memberikan pengalaman yang mendalam bagi para wisatawan, sekaligus meningkatkan kapasitas masyarakat untuk berpartisipasi dalam sektor pariwisata yang akan membantu ekonomi lokal.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk mendeskripsikan karakteristik objek dan fenomena yang terjadi di lokasi penelitian secara sistematis, faktual, dan akurat. Analisis deskriptif digunakan untuk mengkaji seberapa besar potensi destinasi wisata yang dapat dinikmati wisatawan, mencakup unsur atraksi, amenitas atau sarana dan prasarana, aksesibilitas, serta publikasi atau informasi yang dibutuhkan wisatawan. Dalam rangka	membahas	strategi pengembangan berdasarkan potensi destinasi wisata yang ada di Kabupaten Kutai Kartanegara, digunakan kerangka analisis 4A, yaitu Attractions (daya tarik), Accessibility (aksesibilitas), Amenities (fasilitas), dan Ancillary (fasilitas penunjang). Komponen-komponen ini dinilai penting untuk mendukung keberhasilan pembangunan pariwisata daerah.
Atraksi atau objek daya tarik wisata (ODTW) merupakan elemen kunci

dalam menarik kunjungan wisatawan. Potensi ini meliputi sumber daya budaya dan alam yang dapat dikembangkan sebagai produk wisata (A, 2016). Sementara itu, aspek aksesibilitas mengacu pada kemudahan wisatawan dalam mencapai lokasi tujuan wisata, baik melalui petunjuk arah, sarana transportasi, waktu tempuh, maupun biaya perjalanan (Sunaryo, 2013). Selanjutnya, amenitas mencakup penyediaan akomodasi, makanan dan minuman, hiburan, pusat perbelanjaan, dan layanan wisata lainnya (Sugaiama, 2013). Adapun ancillary mencakup keberadaan institusi atau organisasi	yang	memfasilitasi pengembangan dan pemasaran destinasi, termasuk dukungan administratif dan kelembagaan dari pemerintah daerah.
Fokus kajian dalam penelitian ini adalah menganalisis penselarasan cerita sejarah destinasi wisata dan pengembangan destinasi melalui peningkatan diversitas budaya di Kabupaten Kutai Kartanegara. Untuk menganalisis penselarasan sejarah, digunakan lima tahap sistematis, yaitu: (a) penentuan kriteria topik berdasarkan orisinalitas dan kedekatan intelektual rasional; (b) heuristik yang mencakup metode perolehan sumber sejarah baik tulisan, lisan, benda maupun audio-visual;
(c) verifikasi melalui kritik eksternal dan internal terhadap sumber; (d) interpretasi yang mencakup analisis dan sintesis; serta (e) historiografi yang menekankan pada narasi deskriptif dan eksplanatif menggunakan pendekatan kronologis dan metode 5W+1H. Sementara itu, pengembangan destinasi melalui peningkatan diversitas budaya dianalisis menggunakan pendekatan 4A yang telah dijelaskan sebelumnya.
Luaran dari penelitian ini diharapkan berupa produk-produk informasi wisata yang mendukung promosi pariwisata daerah, seperti buku referensi dalam bentuk tabloid  wisata,

booklet atau buku saku, pamflet atau brosur, dan video promosi paket wisata. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan memberikan gambaran secara sistematis dan interpretatif terhadap objek kajian sesuai kondisi nyata di lapangan. Metode ini digunakan untuk menggambarkan fakta, karakteristik, dan hubungan antarfaktor dalam pengembangan pariwisata berbasis budaya lokal.
Subyek kajian dalam penelitian ini adalah para pelaku budaya yang memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai sejarah serta tradisi lokal, atau dapat disebut sebagai pakar kearifan lokal. Mereka adalah individu yang masih aktif dalam melestarikan dan mengembangkan budaya serta memiliki legitimasi sebagai tokoh masyarakat budaya. Adapun lokasi fokus kajian adalah kawasan jalur wisata susur Sungai Mahakam yang mencakup kombinasi medan darat dan sungai, dimulai dari Kecamatan Tenggarong, dilanjutkan ke Kecamatan Sebulu (terutama wilayah Lekaq Kidau), Kecamatan Muara Kaman, Kecamatan Kota Bangun, dan berakhir di kawasan Danau Melintang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan keberadaan potensi budaya dan sejarah yang kuat serta relevan untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata berbasis narasi sejarah dan diversitas budaya.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Gambaran Geografis dan Administratif Wilayah
Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan salah satu wilayah administratif yang berada di Provinsi Kalimantan Timur. Secara geografis, wilayah ini terletak antara 115°26'28" BT – 117°36'43" BT dan 1°28'21" LU – 1°08'06"
LS. Kabupaten ini memiliki batas wilayah sebagai berikut: di sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Malinau, di

sebelah timur dengan Kabupaten Kutai Timur dan Selat Makassar, di sebelah selatan dengan Kabupaten Penajam Paser Utara dan Kota Balikpapan, serta di sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Kutai Barat. Luas daratan Kabupaten Kutai Kartanegara mencapai sekitar 27.263,10 km² atau setara dengan
2.726.310  hektare,  yang  merupakan

12,89% dari total luas wilayah Provinsi Kalimantan Timur. Selain itu, wilayah perairannya memiliki luas sekitar 4.097 km². Seiring dengan perkembangan dan pemekaran wilayah, pada tahun 2019 Kabupaten Kutai Kartanegara terdiri atas
18 kecamatan dan 237 desa atau kelurahan.
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Gambar 1.	Peta Wilayah Kabupaten Kutai Kartanegara (2024)


Berdasarkan data Kutai Kartanegara Dalam Angka 2019, jumlah penduduk Kabupaten Kutai Kartanegara mencapai 786.123 jiwa, meningkat 2,18% dari tahun 2018 (769.337 jiwa) dan naik 6,50% dibanding tahun 2016 (bertambah 51.107 jiwa). Kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak adalah Tenggarong (128.052 jiwa atau 16,29%), sedangkan yang paling sedikit adalah Muara Wis (9.171 jiwa atau 1,17%).
Pembangunan di Kabupaten Kutai Kartanegara menunjukkan kemajuan pesat, terutama di bidang ekonomi, tercermin dari peningkatan PDRB baik atas dasar harga konstan maupun harga berlaku. Struktur ekonomi daerah ini masih didominasi oleh sektor pertambangan dan penggalian, meskipun

kontribusinya cenderung menurun dari 64,44% (2016) menjadi 62,82% (2019).
Meski demikian, sektor ini tetap menyumbang hampir dua pertiga dari total PDRB.
Kontribusi terbesar kedua berasal dari sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan dengan andil sebesar 13,33% pada tahun 2019, menunjukkan peningkatan meskipun tidak signifikan. Sementara itu, sektor konstruksi dan sektor lainnya berkontribusi lebih kecil dibanding dua sektor utama. Ketergantungan pada sumber daya alam yang tidak terbarukan (non-renewable) seperti sektor pertambangan dinilai berisiko tinggi. Oleh karena itu, diperlukan diversifikasi ekonomi agar keberlanjutan

pembangunan tetap terjaga saat sumber daya tersebut habis.
Jumlah	Kunjungan	Wisatawan	di Kabupaten Kutai Kartanegara
Jumlah kunjungan wisatawan di Kabupaten Kutai Kartanegara periode 2013–2019 menunjukkan tren fluktuatif. Peningkatan signifikan terjadi pada 2014 dengan lonjakan sekitar 51,16%, kemudian kembali naik pada 2016 yang

mencatatkan  angka   tertinggi  yaitu
1.914.220 kunjungan. Setelah itu, jumlah kunjungan terus menurun hingga 2019 dan diprediksi menurun tajam pada 2020 akibat pandemi Covid-19.

Tabel 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan Di Kabupaten Kutai Kartanegara Dirinci Menurut Nama Daya Tarik Wisata Tahun 2013-2019
	Tahun
	Wisatawan Nusantara
	Wisatawan Mancanegara
	Jumlah

	2013
	759.433
	3.368
	762.801

	2014
	1.147.150
	5.871
	1.153.021

	2015
	1.363.812
	3.730
	1.367.542

	2016
	1.908.968
	5.252
	1.914.220

	2017
	1.790.693
	4.552
	1.795.245

	2018
	1.800.756
	4.804
	1.805.560

	2019
	1.596.277
	4.589
	1.600.866

	Jumlah
	10.367.089
	32.166
	10.399.255

	%	dari	Total
Wisatawan
	99,69 %
	0,31%
	100,00%



Mayoritas wisatawan yang datang merupakan wisatawan nusantara, sedangkan wisatawan mancanegara hanya sekitar 0,31% dari total kunjungan, dengan tren yang cenderung stagnan atau menurun. Ini menjadi tantangan bagi pemangku kebijakan untuk meningkatkan daya tarik bagi wisatawan asing. Wisatawan nusantara cenderung menyukai destinasi wisata buatan, seperti Ladang Budaya (Ladaya) dan Pulau Kumala di Kecamatan Tenggarong. Sebaliknya, wisatawan mancanegara lebih tertarik pada wisata alam yang unik, seperti Borneo Orangutan Survival Foundation (BOSF) di Samboja, yang didedikasikan untuk konservasi orangutan. Pada  2019,  dari  4.589  kunjungan
wisatawan mancanegara, 25,28% mengunjungi BOSF. Destinasi alam lain yang  populer  adalah  Bukit  Bangkirai

Samboja. Beberapa wisatawan asing juga tertarik pada wisata sejarah seperti Museum Mulawarman dan Situs Makam Raja Kutai. Sebagai perbandingan, dari
1.596.277 kunjungan wisatawan nusantara pada 2019, hanya sekitar 0,16% yang mengunjungi BOSF. Ladaya menjadi destinasi paling banyak dikunjungi secara keseluruhan, mencapai 16,10% dari total kunjungan, hampir seluruhnya oleh wisatawan nusantara; hanya 11 orang wisatawan mancanegara tercatat mengunjunginya pada 2019.
Pada tahun 2019, Kabupaten Kutai Kartanegara memiliki 194 restoran yang tersebar di 16 dari 18 kecamatan, dengan pengecualian Kecamatan Kenohan dan Tabang yang belum memiliki fasilitas tersebut. Sekitar 31,44% dari total restoran berada di Kecamatan Tenggarong yang juga merupakan ibukota

kabupaten. Keberadaan restoran ini sangat penting dalam mendukung sektor pariwisata, khususnya dalam memenuhi kebutuhan konsumsi wisatawan. Restoran-restoran	tersebut mempekerjakan total 1.009 orang, sehingga rata-rata satu restoran menyerap lima tenaga kerja. Di sektor akomodasi, terdapat 99 hotel yang tersebar di seluruh kecamatan, dengan jumlah terbanyak di Kecamatan Tenggarong (22 hotel). Sebagian besar merupakan hotel atau penginapan non- bintang (95 hotel), sementara hanya empat yang masuk kategori hotel berbintang, yaitu satu hotel bintang empat, dua hotel bintang tiga, dan satu hotel bintang dua. Total kapasitas hotel di seluruh kabupaten mencakup 1.443 kamar dan 2.995 tempat tidur, yang mampu menampung kebutuhan menginap wisatawan dengan cukup baik. Hotel-hotel tersebut juga menyerap 602 tenaga kerja.
Selain fasilitas pendukung, daya tarik wisata juga menjadi kekuatan utama Kutai Kartanegara. Sampai tahun 2019, terdapat 186 destinasi wisata yang tersebar di seluruh kecamatan, dengan dominasi wisata budaya yang mencapai 59,14% dari total destinasi. Kecamatan Tenggarong dan Sanga-Sanga memiliki jumlah daya tarik wisata terbanyak, masing-masing sebanyak 33. Menariknya, seluruh destinasi wisata di Sanga-Sanga merupakan wisata budaya, sedangkan di Tenggarong terdapat variasi destinasi berupa sembilan wisata buatan dan empat wisata alam, di samping dominasi wisata budaya. Kekayaan ragam destinasi ini memberi banyak pilihan bagi wisatawan dan peluang untuk kunjungan ulang ke destinasi yang belum sempat dikunjungi sebelumnya.
Kontribusi sektor pariwisata terhadap penyerapan tenaga kerja juga cukup signifikan. Dalam kurun waktu 2014 hingga 2017, lebih dari 2.000 orang bekerja di sektor daya tarik wisata setiap

tahunnya, dengan mayoritas pekerja adalah laki-laki. Namun, sektor-sektor yang berkaitan langsung dengan kegiatan pariwisata seperti hotel, restoran, dan transportasi juga menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Penunjang lainnya adalah keberadaan biro perjalanan yang memainkan peran penting dalam mendukung mobilitas wisatawan. Pada tahun 2019, terdapat 66 biro perjalanan di 10 kecamatan, dengan sebaran terbanyak di Tenggarong, dan mempekerjakan 108 orang, atau rata-rata dua orang per biro.
Dukungan terhadap pariwisata juga diperkuat oleh berkembangnya sektor ekonomi kreatif. Terdapat 330 unit kegiatan ekonomi kreatif di 12 kecamatan, yang mencakup 13 subsektor. Kecamatan Tenggarong kembali menjadi pusat aktivitas dengan 138 unit usaha kreatif. Sub sektor yang paling banyak digeluti adalah kriya, diikuti oleh kuliner. Perkembangan ini menunjukkan bahwa ekosistem pariwisata di Kutai Kartanegara tidak hanya ditopang oleh destinasi, tetapi juga oleh industri pendukung yang memperkaya pengalaman wisata dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.

Strategi Pengembangan Pariwisata Kutai Kartanegara Secara Umum
Strategi pengembangan pariwisata Kabupaten Kutai Kartanegara secara umum diarahkan untuk mendukung posisi strategis daerah ini dalam menyongsong pemindahan Ibu Kota Negara. Kajian strategi ini mengacu pada Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Kutai Kartanegara Tahun 2016–2025 dan dikaitkan dengan data primer hasil studi lapangan mengenai kendala aktual pengembangan pariwisata. Arah kebijakan pembangunan kepariwisataan meliputi tujuh poin penting, yaitu: (1) pembangunan perwilayahan pariwisata untuk menyebarkan manfaat ekonomi secara merata dan memperkuat identitas daerah  sebagai  pusat  sejarah  dan

ekowisata; (2) peningkatan kualitas daya tarik wisata sejarah dan ekowisata; (3) pengembangan aksesibilitas untuk memperkuat konektivitas antar destinasi dan pintu masuk Kalimantan Timur; (4) pembangunan prasarana dan fasilitas umum berstandar nasional dan internasional; (5) penyediaan fasilitas pariwisata berciri khas lokal; (6) pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan dan pengendalian destinasi; serta (7) pengembangan investasi berbasis sumber daya lokal untuk kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan.

Analisis strategi dilakukan dengan mengidentifikasi kendala eksisting pada sembilan kecamatan sampel dan mengkolaborasikannya dengan dokumen perencanaan daerah guna menentukan desain pengembangan yang adaptif dan berkelanjutan. Adapun kajian dari strategi yang memiliki korelasi kuat karena langsung berkenaan dengan eksisting permasalahan yang timbul pada data lapangan dan berdampak langsung pada pengembangan	keparwisisataan Kabupaten kutai Kartanegara yakni sebagai berikut :


Tabel 2.	Data Temuan Kendala Pengembangan Destinasi wisata di 4 Kecamatan Kabupaten Kutai Kartanegara
	No
	Jenis Permasalahan yang Menjadi Kendala Pengembangan
	Lokasi Temuan Kendala

	1
	Promosi
	4 Kecamatan

	2
	Permodalan
	1 Kecamatan

	3
	Sarana dan Prasarana
	4 Kecamatan

	4
	Sistem Pengelolaan
	3 Kecamatan

	5
	Sumber Daya Manusia
	4 Kecamatan



	No
	Jenis Permasalahan yang Menjadi
Kendala Pengembangan
	Lokasi Temuan
Kendala

	6
	Kemitraan (Pendampingan)
	3 Kecamatan

	7
	Aksesbilitas
	4 Kecamatan

	8
	Pariwisata berkelanjutan
	3 Kecamatan

	9
	Bahan Baku
	2 Kecamatan

	10
	Inovasi atraksi
	2 Kecamatan




Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan di empat kecamatan di Kabupaten Kutai Kartanegara, ditemukan bahwa tantangan utama dalam pengembangan sektor pariwisata meliputi kurangnya promosi, rendahnya aksesibilitas,  keterbatasan  sarana  dan

prasarana, serta lemahnya kapasitas sumber daya manusia. Kondisi ini mengindikasikan perlunya kebijakan yang strategis dan tepat sasaran untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut secara sistematis dan berkelanjutan.

Strategi pertama yang diusulkan adalah pembangunan infrastruktur destinasi pariwisata. Hal ini meliputi pengembangan perwilayahan pariwisata yang merata di seluruh wilayah kabupaten guna mendorong kekayaan dan keragaman daya tarik wisata. Selain itu, peningkatan kualitas daya tarik wisata sejarah kerajaan tertua dan ekowisata alam juga menjadi fokus utama. Strategi ini juga mencakup pembangunan sistem aksesibilitas yang terintegrasi dengan pintu masuk Kalimantan Timur dan destinasi unggulan nasional, serta penyediaan prasarana dan fasilitas umum berstandar nasional dan internasional yang sesuai dengan karakteristik lokal. Penelitian oleh Hayatun Nufus (2023) menekankan pentingnya pembangunan dan pengembangan pariwisata yang berkarakter di Kabupaten Kutai Kartanegara, yang lahir dan hadir sesuai dengan nilai-nilai kearifan lokal serta menyesuaikan ciri khas wilayah daerah tersebut(Nufus et al., 2023)
Strategi kedua adalah penguatan sumber daya manusia pariwisata. Pengembangan kapasitas pelaku pariwisata lokal diarahkan agar mampu bersaing di tingkat nasional maupun internasional. Ini dilakukan melalui kemitraan antara komunitas pariwisata dan pelaku usaha kecil menengah, serta kerja sama jangka panjang dengan komunitas pariwisata nasional dan global. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi penonton tetapi turut aktif dalam perencanaan, pengelolaan, dan pengendalian destinasi wisata. Penelitian

oleh (Syaiful et al., 2023) menunjukkan bahwa pengembangan destinasi wisata yang melibatkan masyarakat lokal dapat meningkatkan minat kunjungan wisatawan.
Strategi	ketiga	adalah pembangunan sistem pemasaran pariwisata yang efektif. Hal ini melibatkan pembentukan kelembagaan pemasaran yang terintegrasi antara pemerintah daerah dan pelaku industri pariwisata, serta penguatan promosi destinasi melalui sinergi dengan strategi pemasaran tingkat provinsi dan nasional. Penggunaan teknologi informasi juga dioptimalkan untuk menciptakan sistem promosi digital yang efisien dan adaptif terhadap perkembangan pasar wisatawan. Dengan dukungan sistem evaluasi yang berkesinambungan, strategi pemasaran ini diharapkan mampu meningkatkan citra Kutai Kartanegara sebagai destinasi pariwisata sejarah dan ekowisata berkelas dunia.
Melalui pendekatan yang menyeluruh dan kolaboratif ini, pengembangan pariwisata di Kabupaten Kutai Kartanegara diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian daerah, pelestarian budaya, dan perlindungan lingkungan secara simultan. Penerapan strategi- strategi tersebut memerlukan komitmen dan sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan pelaku industri pariwisata untuk mewujudkan Kutai Kartanegara sebagai destinasi pariwisata unggulan di Indonesia.
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Gambar 2.	Disain Pengembangan Kepariwisataan Kabupaten Kutai Kartanegara menuju Ibu Kota Negara


Strategi pengembangan pariwisata di Kabupaten Kutai Kartanegara mencakup beberapa pendekatan komprehensif yang dirancang untuk memperkuat daya tarik, kualitas, dan daya saing destinasi wisata daerah. Salah satu langkah utama adalah pengendalian implementasi pembangunan kawasan pariwisata, yang dilakukan melalui penyebarluasan informasi terkait regulasi dan peningkatan koordinasi antara pemerintah daerah, pelaku usaha, serta masyarakat. Pengembangan juga diarahkan pada perintisan dan pembangunan daya tarik wisata (DTW). Ini mencakup upaya membuka potensi DTW baru di daerah yang belum berkembang serta penguatan pengelolaan dan konservasi lingkungan guna menjamin keberlanjutan. Selanjutnya, dilakukan pemantapan DTW untuk mendorong kunjungan ulang wisatawan melalui diversifikasi tema wisata, serta revitalisasi DTW yang fokus pada pembenahan struktur dan aktivitas wisata agar tetap relevan dan menarik.
Dari sisi aksesibilitas, strategi diarahkan pada pengembangan moda transportasi dengan meningkatkan ketersediaan dan kenyamanan sarana pergerakan wisatawan, termasuk keterhubungan antar destinasi melalui sistem  transportasi  terpadu.  Hal  ini

didukung dengan pembangunan prasarana simpul transportasi dan fasilitas persinggahan untuk mendukung kenyamanan perjalanan wisatawan. Peningkatan kualitas destinasi juga dilakukan melalui pengembangan sarana dan prasarana wisata, baik oleh pemerintah maupun sektor swasta. Pemerintah memberikan insentif dan fasilitas untuk pengembangan infrastruktur dan fasilitas umum yang mendukung pertumbuhan destinasi, termasuk pengembangan fasilitas ramah bagi wisatawan berkebutuhan khusus. Sementara	itu,	pengendalian pembangunan dilakukan di destinasi yang sudah melewati daya dukungnya, melalui regulasi dan pengawasan ketat.
Selanjutnya,		strategi pemberdayaan masyarakat menjadi bagian penting. Hal ini mencakup pemetaan potensi masyarakat, pelatihan, dan penguatan peran lokal dalam pengelolaan	pariwisata. Pengarusutamaan gender juga menjadi sorotan, dengan tujuan meningkatkan kesadaran dan peran masyarakat dalam pembangunan pariwisata yang inklusif. Untuk meningkatkan daya tarik wisata, dilakukan penguatan daya saing produk pariwisata, seperti pengembangan atraksi, peningkatan interpretasi, pengemasan produk  wisata,  serta  standarisasi  dan

sertifikasi usaha pariwisata yang mengangkat	kekhasan	lokal. Pengembangan kapasitas SDM, baik di lingkup pemerintah maupun pelaku industri, juga menjadi fokus penting agar pariwisata dijalankan secara profesional.
Tak kalah penting adalah peningkatan riset dan pengembangan, baik untuk destinasi maupun industri pariwisata. Riset diarahkan untuk mendukung pengembangan DTW, transportasi, infrastruktur, pemberdayaan masyarakat, hingga investasi. Penelitian juga dilakukan untuk memperkuat daya saing produk dan membangun kemitraan usaha pariwisata yang kredibel dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Terakhir, strategi pengembangan juga mencakup keterpaduan produk dan pemasaran pariwisata, terutama menggabungkan potensi wisata sejarah kerajaan dan ekowisata alam lokal dengan destinasi lain di Kalimantan Timur dan tingkat nasional. Promosi dilakukan melalui event tematik dan media berbasis teknologi informasi guna menjangkau pasar yang lebih luas.

Pengembangan Wisata Susur Sungai
Wisata susur sungai merupakan kegiatan	menjelajahi	sungai menggunakan perahu untuk menikmati keindahan alam, flora, fauna, dan budaya lokal di sepanjang alirannya. Di Indonesia, wisata ini populer di daerah dengan sungai besar seperti Mahakam dan Kapuas. Selain pemandangan alam, wisatawan juga dapat menikmati kuliner tradisional, birdwatching, memancing, dan trekking. Pengembangan wisata ini perlu didukung oleh peningkatan infrastruktur (akses jalan, pelabuhan, fasilitas umum), pemberdayaan masyarakat lokal, serta pelestarian ekosistem sungai melalui konservasi dan pengelolaan sampah. Promosi yang efektif, terutama melalui media sosial dan kerja sama dengan agen perjalanan, sangat penting untuk menarik

wisatawan. Dengan pendekatan berkelanjutan, wisata susur sungai dapat meningkatkan ekonomi lokal sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan dan budaya setempat.

Analisis Pengembangan Wisata Susur Sungai Mahakam Kutai Kartanegara
Sungai Mahakam merupakan aset alam dan sejarah yang sangat penting di Kalimantan Timur, khususnya di Kabupaten Kutai Kartanegara. Sejak abad ke-4 Masehi, sungai ini telah menjadi pusat peradaban, ditandai dengan keberadaan Kerajaan Kutai Martadipura dan prasasti Yupa yang mencatat aktivitas perdagangan serta kehidupan politik masyarakat di sepanjang alirannya. Pada masa penjajahan Belanda, Sungai Mahakam juga berperan strategis sebagai jalur transportasi dan distribusi hasil bumi seperti kayu dan tambang, yang memicu pertumbuhan infrastruktur di sekitarnya (Amaliah, 2022). Dengan panjang mencapai ±980 km, Sungai Mahakam mengalir dari Pegunungan Muller hingga bermuara ke Selat Makassar. Sungai ini melintasi kawasan hutan tropis, dataran rendah, serta rawa-rawa yang menciptakan ekosistem yang sangat kaya, termasuk menjadi habitat ikan endemik seperti pesut Mahakam (Orcaella brevirostris) yang kini terancam punah. Selain sebagai sumber air dan jalur transportasi, sungai ini juga menopang kegiatan ekonomi masyarakat seperti perikanan, pertanian, dan perdagangan (Rasyid & Wulandari, 2023).
Potensi Sungai Mahakam untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata susur sungai sangat besar. Panjang sungai memungkinkan penciptaan berbagai rute wisata yang dapat disesuaikan dengan karakteristik dan minat wisatawan, baik yang tertarik pada sejarah, budaya lokal, maupun keindahan alam dan ekosistem sungai. Keberadaan

masyarakat adat dan desa-desa di sepanjang sungai juga memperkaya pengalaman wisata dengan nuansa lokal yang otentik (Sihombing, 2022).
Namun, pengembangan wisata ini harus disertai dengan upaya pelestarian ekosistem sungai yang kini menghadapi tekanan dari aktivitas manusia seperti penambangan, industri, dan limbah domestik. Untuk itu, kolaborasi antara pemerintah daerah, pelaku wisata, dan masyarakat sangat diperlukan dalam menjaga kelestarian Sungai Mahakam. Jika dikelola secara berkelanjutan, wisata susur sungai Mahakam tidak hanya akan meningkatkan perekonomian lokal, tetapi juga menumbuhkan kesadaran akan pentingnya konservasi dan pelestarian budaya lokal (Hidayah & Sari, 2023).
Analisis Aksesibilitas Wisata Susur Sungai Mahakam
Aksesibilitas dalam wisata susur sungai sangat penting untuk menciptakan pengalaman yang nyaman dan menarik bagi wisatawan. Beberapa elemen utama aksesibilitas meliputi:
1. Identifikasi Jarak dan Jalur Transportasi. Akses jalan yang baik menuju lokasi wisata sangat penting. Jalan yang terpelihara dengan baik dan adanya area parkir yang cukup akan memudahkan wisatawan. Untuk lokasi yang jauh dari pusat kota, transportasi umum yang memadai perlu disediakan. Berdasarkan kajian, rute wisata susur Sungai Mahakam dari Kecamatan Tenggarong hingga Kecamatan Kota Bangun menggunakan long boat memakan waktu sekitar 4 jam, dimulai dari Pelabuhan Museum Mulawarman dan melalui beberapa pemberhentian hingga mencapai Desa Pela, Kecamatan Kota Bangun (Purnama, 2023).
2. Fasilitas Dermaga dan Perahu. Dermaga yang aman dan perahu

yang memenuhi standar keselamatan sangat penting untuk kenyamanan dan keamanan wisatawan. Namun, pada kajian ini ditemukan bahwa fasilitas dermaga di Tenggarong, Lekaq Kidau, Muara Kaman, dan Pela belum memenuhi standar keselamatan yang diperlukan, termasuk kurangnya perahu dengan pelampung dan sarana keselamatan. Selain itu, beberapa hambatan seperti eceng gondok, gelombang dari kapal lain, dan ponton batu bara mengurangi kenyamanan	perjalanan (Sihombing, 2022).
3. Panduan dan Informasi Wisata. Saat ini, aksesibilitas informasi wisata belum tersedia secara optimal. Oleh karena itu, disarankan untuk menyediakan papan informasi di lokasi wisata, situs web, atau aplikasi yang mudah diakses, serta panduan wisata yang berpengalaman untuk membantu wisatawan dalam merencanakan perjalanan susur sungai mereka. Penyediaan informasi yang jelas tentang rute, harga tiket, dan jadwal akan sangat meningkatkan pengalaman wisatawan (Setiawan, 2023).

Analisis Amenitas Wisata Susur Sungai Mahakam
Wisata susur Sungai Mahakam di Kutai Kartanegara memiliki potensi besar sebagai destinasi ekowisata dan budaya, namun beberapa amenitas perlu dikembangkan untuk meningkatkan kenyamanan wisatawan. Berikut adalah analisis amenitas yang ada:
1. Fasilitas Transportasi. Akses jalan menuju dermaga utama sudah memadai, meskipun beberapa desa terpencil membutuhkan pembenahan.   Dermaga   di

Tenggarong dan titik utama lainnya membutuhkan perbaikan dalam hal pemeliharaan dan kenyamanan. Kapal yang digunakan bervariasi, namun beberapa kapal masih minim fasilitas kenyamanan seperti toilet atau area khusus untuk anak- anak dan lansia.
2. Akomodasi. Di kota-kota besar seperti Tenggarong, terdapat beragam penginapan, namun di desa-desa kecil yang berada di sepanjang rute, akomodasi masih terbatas. Homestay yang dikelola oleh masyarakat lokal dapat menjadi alternatif menarik, meskipun kualitas fasilitas seperti sanitasi dan kebersihan perlu ditingkatkan.
3. Fasilitas Umum. Toilet umum yang minim dan tidak terawat menjadi kendala, terutama bagi wisatawan yang melakukan perjalanan panjang. Di sepanjang aliran sungai, restoran dan tempat makan masih terbatas, sehingga perlu ada penyediaan fasilitas makan dengan menu khas lokal.
4. Fasilitas Pendukung Wisata. Pusat informasi wisata yang terorganisir masih kurang. Pengembangan pusat informasi di dermaga dan lokasi wisata susur sungai akan sangat membantu. Selain itu, aktivitas pendukung seperti kunjungan ke desa budaya, memancing, dan birdwatching perlu didukung dengan fasilitas yang memadai.
5. Aksesibilitas untuk Wisatawan Berkebutuhan Khusus. Fasilitas ramah disabilitas seperti jalur akses atau lift di dermaga dan kapal wisata masih belum tersedia. Perbaikan infrastruktur untuk wisatawan dengan disabilitas akan memperluas jangkauan pasar wisata.
6. 
Cinderamata dan Produk Lokal. Terdapat kios cinderamata di dermaga utama, namun variasi produk masih terbatas, terutama di desa-desa kecil. Pengembangan pasar kerajinan yang terorganisir dan pemberdayaan masyarakat lokal dapat meningkatkan ekonomi dan memberikan pengalaman berbelanja yang lebih kaya bagi wisatawan.	Pengembangan amenitas seperti fasilitas transportasi, akomodasi, toilet umum, dan aksesibilitas informasi akan meningkatkan kenyamanan wisatawan. Fokus pada aktivitas pendukung seperti wisata budaya dan penjualan cinderamata akan memperkuat pariwisata serta mendukung ekonomi lokal.

Analisis Atraksi Wisata Susur Sungai Mahakam
Wisata susur Sungai Mahakam di Kabupaten	Kutai	Kartanegara menawarkan beragam atraksi alam dan budaya yang memikat, di antaranya:
1. Keindahan Alam dan Ekosistem Sungai Mahakam memiliki ekosistem yang kaya, termasuk flora dan fauna khas Kalimantan, seperti pesut Mahakam yang terancam punah. Keberadaan pesut ini menjadi daya tarik utama bagi para wisatawan. Selain itu, pemandangan sepanjang aliran sungai yang meliputi hutan tropis, lahan basah, serta perkampungan tradisional menambah keindahan yang memukau, terutama saat matahari terbit atau terbenam.
2. Atraksi Budaya dan Sejarah Sungai Mahakam juga memiliki atraksi budaya yang kuat, seperti sejarah	Kerajaan	Kutai Kartanegara yang dapat dilihat di Tenggarong, ibu kota Kabupaten. Situs-situs  sejarah,  termasuk

Museum Mulawarman yang menampilkan artefak dari masa kerajaan, menjadi daya tarik bagi wisatawan. Selain itu, desa tradisional suku Dayak, seperti Desa Lekaq Kidau, menawarkan pengalaman budaya autentik dengan rumah panjang Dayak, tradisi, kerajinan tangan, dan upacara adat.
3. Wisata Air dan Aktivitas Wisatawan dapat menikmati aktivitas utama seperti tur perahu menyusuri Sungai Mahakam, yang menawarkan kesempatan untuk menikmati keindahan alam dan kehidupan sekitar sungai. Selain itu, kegiatan memancing juga populer, dengan berbagai jenis ikan seperti ikan patin dan baung yang bisa ditemukan di sungai ini.
4. Atraksi Wisata Pendukung Pulau Kumala, yang terletak di tengah Sungai Mahakam, menjadi destinasi wisata utama dengan berbagai fasilitas rekreasi dan penginapan. Selain itu, Jembatan Kutai Kartanegara, yang menjadi ikon	kota,		menawarkan pemandangan	menakjubkan, terutama di malam hari, dan sering menjadi bagian dari rute wisata susur sungai.
5. Atraksi Konservasi dan Edukasi Pusat Penelitian dan Konservasi Pesut Mahakam di Desa Pela juga merupakan bagian dari atraksi yang mendukung ekowisata. Program pelestarian pesut Mahakam memberikan edukasi tentang pentingnya konservasi dan meningkatkan	kesadaran lingkungan bagi para wisatawan.
Analisis Ansilari Wisata Susur Sungai Mahakam
Selain atraksi utama, layanan ansilari (pendukung) memiliki peran penting  dalam  meningkatkan  kualitas

pengalaman wisatawan. Berikut adalah analisis ansilari dalam konteks wisata susur Sungai Mahakam:
1. Fasilitas	Transportasi Pendukung Aksesibilitas ke dermaga atau titik keberangkatan sangat penting dalam menunjang kelancaran perjalanan wisatawan. Di kota-kota besar seperti Tenggarong dan Samarinda, fasilitas transportasi darat sudah cukup baik, tetapi untuk daerah terpencil, seperti di pedalaman, pengembangan transportasi antar- jemput wisata yang terkoordinasi akan sangat membantu. Selain itu, fasilitas parkir yang memadai di dermaga perlu diperluas untuk mengakomodasi wisatawan yang datang dengan kendaraan pribadi.
2. Layanan Pemandu Wisata dan Operator Kapal Pemandu wisata yang	berlisensi					dan berpengetahuan		mendalam mengenai sejarah, budaya, dan ekosistem Sungai Mahakam sangat			penting			untuk meningkatkan			pengalaman wisatawan. Selain itu, operator kapal wisata yang profesional, dengan		perhatian			pada keselamatan dan kenyamanan pengunjung, juga berperan penting dalam memberikan pengalaman yang menyenangkan.
3. Layanan Kuliner Di sepanjang Sungai Mahakam, pengembangan layanan kuliner menjadi daya tarik tambahan. Di kota besar seperti Tenggarong dan Samarinda, restoran dan kafe sudah cukup tersedia, namun di desa-desa kecil, layanan kuliner yang terbatas dapat dikembangkan lebih lanjut. Menyediakan paket makanan lokal di atas kapal wisata juga dapat menambah	pengalaman wisatawan.

4. Layanan Penginapan Penyediaan akomodasi yang dekat dengan dermaga dan area wisata menjadi penting untuk kenyamanan wisatawan yang ingin melanjutkan perjalanan susur sungai. Selain hotel berbintang, penginapan ramah lingkungan atau eco-lodge di kawasan terpencil dapat meningkatkan pengalaman wisata berbasis ekowisata.
5. Layanan Keselamatan dan Keamanan Keamanan dan keselamatan wisatawan perlu diperhatikan, seperti dengan menyediakan fasilitas pertolongan pertama di dermaga dan kapal wisata. Penyediaan alat keselamatan, seperti pelampung dan alat pemadam kebakaran, serta keberadaan polisi wisata di dermaga dan lokasi wisata utama, akan meningkatkan rasa aman bagi wisatawan.
6. Pusat Informasi Wisata dan Souvenir Pusat informasi wisata yang terletak di dermaga dan lokasi strategis akan membantu wisatawan mendapatkan informasi yang diperlukan. Selain itu, penjualan cinderamata lokal, seperti kerajinan tangan suku Dayak, dapat memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat setempat.
7. Layanan Digital dan Teknologi Dalam era digital, aplikasi wisata dan sistem pemesanan online untuk kapal wisata dan akomodasi akan sangat membantu wisatawan dalam merencanakan perjalanan. Penyediaan Wi-Fi gratis di dermaga dan area wisata juga akan meningkatkan kenyamanan wisatawan, terutama bagi mereka yang ingin berbagi pengalaman secara langsung di media sosial.

Pengembangan fasilitas ansilari ini akan mendukung kelancaran operasional dan meningkatkan kenyamanan wisatawan, yang pada akhirnya akan memberikan dampak positif terhadap sektor pariwisata dan ekonomi lokal.
Rekomendasi Destinasi Wisata
Berdasarkan analisis potensi dan kajian kesesuaian destinasi, ekowisata menjadi prioritas utama pilihan wisatawan nasional yang ingin berkunjung ke Kalimantan Timur, sebagaimana tercantum dalam laporan Markplus Tourism “Solution for Sustainable Destination” tahun 2020. Di Kabupaten Kutai	Kartanegara,	prioritas pengembangan destinasi wisata difokuskan pada ekowisata serta wisata budaya dan sejarah, khususnya melalui paket wisata Susur Sungai Mahakam. Terdapat enam kecamatan yang menjadi prioritas, yakni Tenggarong dengan destinasi seperti Pulau Kumala dan Waduk Panji Sukarame (keduanya sedang direnovasi), Ladaya, serta Museum Mulawarman dan Planetarium. Di Kecamatan Sebulu terdapat Desa Budaya Lekaq Kidau, Lamin Adat Dayak Kenyah, dan kerajinan tangan masyarakat lokal. Muara Kaman menawarkan Danau Muara Siran, Situs Lesong Batu, dan Situs Kerajaan Kutai Mulawarman Ing Martadipura. Sementara di Kota Bangun, wisatawan dapat mengunjungi Air Terjun Kandua Raya Kedang Ipil serta Desa Wisata Pela.
KESIMPULAN
Kajian mengenai penselarasan dan pengembangan destinasi wisata melalui peningkatan diversitas budaya di Kabupaten Kutai Kartanegara, dengan fokus pada potensi wisata susur Sungai Mahakam, telah memberikan hasil yang positif. Berdasarkan temuan lapangan, kajian ini menghasilkan sejumlah luaran dan kesimpulan yang dapat dijadikan pedoman bagi pemerintah Kabupaten Kutai   Kartanegara   dalam   upaya

pengembangan sektor pariwisata. Beberapa kesimpulan dari kajian ini antara lain:
1. Penselarasan Cerita Sejarah dan Diversitas Budaya. Peningkatan diversitas budaya di Kabupaten Kutai Kartanegara berpotensi menjadi produk atraksi wisata yang unggul, jika dikelola secara profesional dan berkelanjutan. Cerita sejarah yang ada dapat menjadi daya tarik utama yang meningkatkan minat wisatawan, terutama jika dikemas dengan sinergi yang baik bersama dengan promosi pariwisata.
2. Potensi Wisata Susur Sungai Mahakam. Peningkatan diversitas budaya di Kabupaten Kutai Kartanegara telah melahirkan produk wisata berupa paket wisata susur Sungai Mahakam. Paket wisata ini memiliki kekhasan dan karakter kuat, yang memadukan elemen budaya, sejarah, dan alam.
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Wisata susur Sungai Mahakam berpotensi untuk berkembang menjadi destinasi wisata unggulan tingkat internasional, apabila pengembangan dilakukan sesuai dengan rekomendasi yang terdapat dalam kajian ini.
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